
ABSTRAK 

 

BAZNAS dalam mendistribusikan atau menyalurkan dana zakat melalui berbagai 

program yang dikelompokkan dalam berbagai pilar, seperti pendidikan, kesehatan, 

dakwah, sosial, kemanusiaan, dan ekonomi. Salah satu program pendistribusian 

zakat di BAZNAS Kota Palembang adalah program Palembang Makmur, yang 

fokus pada pemberdayaan UMKM yang termasuk golongan mustahik sebagai 

upaya untuk meningkatkan  perekonomian UMKM. Program ini berangkat dari 

kondisi ekonomi Kota Palembang yang tergolong rendah. Sebagian besar UMKM 

tidak memiliki akses ke lembaga keuangan, melainkan bergantung pada modal 

pribadi dan lembaga sosial non-profit. Oleh karena itu, pendistribusian dana zakat 

untuk pemberdayaan UMKM yang termasuk golongan mustahik perlu dilakukan 

secara efektif dan tepat sasaran agar tujuan program tercapai. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pendistribusian 

dana zakat dalam program pemberdayaan UMKM yang termasuk golongan 

mustahik yang dikelola oleh BAZNAS Kota Palembang. Fokus utama dari 

efektivitas tersebut adalah pada proses pendistribusian dana zakat dalam 

pemberdayaan UMKM, untuk mengetahui sejauh mana program pemberdayaan 

UMKM yang dijalankan oleh lembaga ini berhasil mencapai tujuannnya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hasil Penelitian 

menunjukkan.1). Pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kota Palembang 

menggunakan dua pola pendistribusian, yakni  produktif Tradisional dan produktif 

kreatif. Dimana dalam  pola produktif tradisional  dalam bentuk, gerobak, alat-alat 

usaha, dan barang yang dibutuhkan UMKM, dan semacamnya. Sedangkan dalam 

bentuk pola produktif kreatif dalam bentuk modal usaha. 2). Pendistribusian dana 

zakat dalam  pemberdayaan UMKM pada BAZNAS Kota Palembang sudah 

efektif. Hal ini terlihat dari pelaksanaan keempat indikator, yaitu ketepatan 

sasaran, sosialisasi program, tujuan program dan monitoring atau pemantauan 

yang semuanya telah dilaksanakan dengan baik. 
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ABSTRACT 

BAZNAS in distributing or distributing zakat funds through various programs 

grouped into various pillars, such as education, health, da'wah, social, 

humanitarian, and economic. One of the zakat distribution programs at BAZNAS 

Palembang City is the Palembang Makmur program, which focuses on 

empowering UMKM who are included in the mustahik group as an effort to 

improve the UMKM economy. This program departs from the economic condition 

of Palembang City which is relatively low. Most UMKM do not have access to 

financial institutions, but rather rely on private capital and non-profit social 

institutions. Therefore, the distribution of zakat funds for the empowerment of 

UMKM who belong to the mustahik group needs to be carried out effectively and 

on target so that the program's goals are achieved. The main purpose of this study 

is to find out the extent of the effectiveness of the distribution of zakat funds in the 

UMKM empowerment program which is included in the mustahik group managed 

by the Palembang City BAZNAS. The main focus of this effectiveness is on the 

process of distributing zakat funds in empowering UMKM, to find out the extent to 

which the UMKM empowerment program run by this institution has succeeded in 

achieving its goals. The research method used is qualitative. The type of research 

used is field research. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. The results of the study show.1). The distribution 

of zakat funds at BAZNAS Palembang City uses two distribution patterns, namely 

traditional productive and creative productive. Where in the traditional 

productive pattern in the form of carts, business tools, and goods needed by 

UMKM, and the like. Meanwhile, in the form of creative productive patterns in 

the form of business capital. 2). The distribution of zakat funds in the 

empowerment of UMKM at the Palembang City BAZNAS has been effective. This 

can be seen from the implementation of the four indicators, namely the accuracy 

of the targets, program socialization, program objectives and monitoring which 

have all been implemented well. 
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